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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menghadapi era globalisasi, Pendidikan merupakan 

sebuah hal mutlak bagi  seseorang agar memiliki daya saing yang 

tinggi. Tanpa memiliki pendidikan yang memadai, seorang individu 

akan sulit menghadapi persaingan tenaga kerja yang makin 

kompetitif. Pendidikan adalah salah satu kebutuhan dasar manusia 

yang akan menentukan kualitas hidup manusia. Walaupun bukan 

satu-satunya faktor yang menentukan, tidak dapat dipungkiri bahwa 

ilmu pengetahuan merupakan kunci sukses hidup seseorang dan ilmu 

pengetahuan diraih melalui pendidikan. Pendidikan juga diyakini 

berperan penting dalam upaya pengentasan kemiskinan, baik miskin 

ilmu, mental, fisik, maupun materi.  

Pendidikan merupakan sebuah hal yang sangat penting dibahas 

dan selalu dilakukan upaya perbaikan oleh pemerintah pendidikan 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Pendidikan merupakan 

pembahasan utama dalam setiap negara yang ada dibelahan penjuru 

dunia, bahkan ada beberapa negara yang siap dan berani 

mengalokasikan belanja negaranya sebanyak 50 % untuk 
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pendidikan.1 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.”2 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam 

tatanan hidup manusia dan merupakan wahana yang dapat 

dilakukan oleh manusia itu sendiri untuk membentuk manusia-

manusia yang lebih baik dari hari ini. Pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting dalam menciptakan kepribadian manusia, 

tingkah laku manusia, pola pikir manusia dan kebudayaan yang 

lebih baik dimasa yang akan datang. Seyogyanya pendidikan harus 

 

1 Ivo Avulia BR. Ginting, Manajemen Strategi Terhadap Peningkatan 

Mutu Pendidikan Di SMK Negeri 5 Medan, Skripsi, (Medan: Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2018), hlm. 14 
2 UU RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: Fm. Fokus Media, 2003), Cet.II, hlm. 75 
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terus dikembangkan sesuai dengan perubahan serta tantangan 

zaman. Di samping itu kajian tentang pendidikan di Indonesia juga, 

kini telah digalakkan demi tujuan yang mulia demi mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai 

dimensi kehidupan manusia, baik dalam ekonomi, sosial budaya 

maupun Pendidikan. Oleh karena itu agar Pendidikan tidak tertinggal 

dari perkembangan iptek tersebut perlu adanya penyesuaian-

penyesuaian, terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor tersebut 

adalah media pengajaran yang perlu dipelajari baik oleh siswa 

maupun oleh guru, sehingga mereka dapat menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa secara baik, berdaya guna dan berhasil guna. 

Tujuan Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang RI No. 

20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dipaparkan tujuan Pendidikan 

Nasional Indonesia secara luas, yaitu: 

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan Bangsa 

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu 

manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Allah swt. dan 

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
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kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan.3 

Mutu pendidikan sebagai salah satu pilar pengembangan 

sumber daya manusia sangat penting maknanya bagi pembangunan 

nasional. Bahkan dapat dikatakan masa depan bangsa terletak pada 

keberadaan pendidikan yang berkualitas pada masa kini, pendidikan 

yang berkualitas hanya akan muncul apabila terdapat lembaga 

pendidikan yang berkualitas. Karena itu, upaya peningkatan mutu 

pendidikan merupakan titik strategi dalam upaya untuk menciptakan 

pendidikan yang berkualitas.4 

Manajemen peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu 

metode peningkatan mutu yang bertumpu pada lembaga itu sendiri, 

mengaplikasikan sekumpulan teknik, berdasarkan pada ketersediaan 

data kuantitatif dan kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen 

lembaga pendidikan untuk secara berkesinambungan meningkatkan 

 

3 UU RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: Fm. Fokus Media, 2003), Cet.II, hlm. 75 

 
4 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), hlm. 
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kapasitas dan kemampuan organisasi guna memenuhi kebutuhan 

peserta didik dan masyarakat. 

Upaya meningkatkan mutu adalah gambaran dan karakteristik 

menyeluruh dari bidang atau jasa yang menunjukkan dalam 

kemampuan memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau tersirat. 

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses 

dan output pendidikan. 

Gerak pembangunan nasional atau tantangan dewasa ini telah 

berada pada suatu era “modern”. Era tersebut ditandai dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu pula dalam 

pemanfaatannya. Hal ini memicu lahirnya penerapan manajemen 

strategi terhadap peningkatan mutu pendidikan di lembaga 

pendidikan yang semakin menuntut untuk keahlian dan kekhususan 

dalam menanganinya, dan menempatkan era ini sebagai era sumber 

daya manusia. Untuk itu, meningkatkan kualitas lembaga pendidikan 

dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan yang 

relevan dengan kebutuhan perencanaan pendidikan. 

Strategi merupakan instrumen manajemen yang ampuh dan 

tidak dapat dihindari termasuk dalam manajemen pendidikan. 

Strategi pendidikan menjelaskan metode dan pendekatan yang 



6 

 

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, evaluasi alternatif- 

alternatif strategik dengan menggunakan kriteria yang pasti dan 

pemilihan sebuah alternatif atau kelompok yang mungkin menjadi 

strategi pendidikan. 

Penyelenggaraan kegiatan pendidikan harus mampu menjamin 

kualitas kinerjanya. Dengan demikian, manajemen pendidikan 

dituntut untuk menjaga konsistensi antara visi, misi, tujuan dan target 

yang berpedoman pada rencana strategis pendidikan. Dengan 

penerapan manajemen stategi, pendidikan akan memiliki keputusan 

yang tepat untuk mencapai rencana yang nantinya bermuara kepada 

tujuan pendidikan.5 

Agar standar mutu tetap terjaga, harus ada standar mutu yang 

disepakati secara nasional untuk dijadikan indikator keberhasilan 

peningkatan mutu. Merujuk pada pemikiran Edward Sallis

 sebagaimana dikutip oleh Sudarwan Danim, mengidentifikasikan 

sekolah bermutu, yaitu: 

1. Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal 

maupun eksternal. 

2. Sekolah berfokus pada upaya untuk mencegah masalah yang 

 

5 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, 

(Bandung: Alfabeta, 2011) 



7 

 

 

 

muncul, dengan komitmen untuk bekerja secara benar dari awal. 

3.  Investasi pada sumber daya manusianya, yang 

komitmennya perlu terus dijaga jangan sampai mengalami 

“kerusakan”, karena “kerusakan psikologis” amat sulit 

memperbaikinya. 

4. Memiliki strategi untuk mencapai kualitas, baik di tingkat 

pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga administratif. 

5. Mengelola atau memperlakukan keluhan sebagai umpan balik 

untuk mencapai kualitas dan memposisikan kesalahan sebagai 

instrumen untuk berbuat benar pada masa berikutnya. 

6. Memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai kualitas, 

baik untuk jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka 

panjang. 

7. Mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan semua 

orang sesuai dengan tugas pokok, fungsi, dan 

tanggungjawabnya. 

8. Mendorong orang yang dipandang memiliki kreativitas dan 

mampu menciptakan kualitas serta merangsang yang lainnya 

agar dapat bekerja secara berkualitas. 

9. Memperjelas peran dan tanggung jawab setiap orang, termasuk 
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kejelasan arah kerja secara vertikal dan horizontal. 

10. Memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang jelas. 

11. Memandang atau menempatkan kualitas yang telah dicapai 

sebagai jalan untuk memperbaiki kualitas layanan yang lebih 

lanjut. 

12. Memandang kualitas sebagai bagian integritas 

13. Menempatkan peningkatan kualitas secara terus-menerus 

sebagai suatu keharusan.6 

Sekolah dalam rangka memberikan pendidıkan yang 

berkualitas, perencanaan pendidikan harus dirumuskan secara 

menyeluruh, mulai dari tingkat nasional (makro), tingkat daerah 

/departemen (meso), sampai pada tingkat institusı/sekolah (mikro). 

Sejalan dengan semakın kompleknya lingkungan internal dan 

eksternal pendidikan kebutuhan melakukan perencanaan strategis 

semakin dıperlukan. Gejala ini perlu mendapat respon proaktif 

dengan cara berupaya untuk memahami paradıgma baru dalam 

pengelolaan pendidikan kajian kontekstual tempat menuntut 

 

6 Salman Salman, Encep Syarifudin, and Yusaini Kamal, ‘Peran 

Organisasi Dan Kepemimpinan Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Mutu 

Pendidikan Di Yayasan Al-Badar Balaraja Tangerang’, An- Nidhom: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, 6.1 (2021), 122–45. 
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institusi/organisası pendidikan itu beroperası. Dalam hal ini 

perencanaan pendidikan mikro diterapkan dalam konteks penyusunan 

perencanaan sekolah. 

Observasi awal penulis tanggal 08 Februari 2022 di MIN 4 

Tangerang yang merupakan sekolah unggulan yang berkompeten 

dari kualitas maupun kuantitasnya. Hal ini terlihat dari program-

program dan kegiatan di madrasah yang telah melakukan sebelumnya 

perencanaan sekolah dalam meningkatkan mutu madrasah sehingga 

mampu meraih prestasi akademik yang membanggakan di tıngkat 

provinsi di antaranya menjadı juara 1 KSM Matematika Tingkat 

Kabupaten Tangerang, juara 1 KSM IPA Tingkat Kabupaten 

Tangerang, juara 1 KSM MI Matematika Tingkat Kabupaten 

Tangerang. Selain itu, sekolah inı telah menyandang status akreditası 

A. Namun, dengan begitu masih banyak masalah-masalah yang 

dialami pada sekolah ini, seperti tidak terealisasinya beberapa 

program-program kerja PKM bidang kurikulum dan sebagian besar 

terkendala karena adanya pandemi covid-19 sehingga peranan 

manajemen perencanaan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

belum diterapkan secara menyeluruh. Belum terlihat juga    pengawasan 

bagi pengawas/kepala sekolah terhadap kinerja  guru untuk 
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memberikan pengarahan, keterampilan, dan pengetahuan kepada 

guru tentang manajemen yang tepat dalam meningkatkan mutu 

Pendidikan. Serta kurangnya partisipasi masyarakat dalam memberi 

dukungan kepada sekolah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian 

dilakukan dengan maksud ingin mengetahui bagaimana MIN 4 

Tangerang melakukan manajemen perencanaan sekolah dalam 

peningkatan mutu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: Manajemen Perencanaan Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di MI Negeri 4 Tangerang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 

maka identifikasi masalah penelitian ini adalah: 

1. Belum terlihat pengawasan kepala sekolah terhadap kinerja guru. 

2. Peranan manajemen perencanaan sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan berbeda-beda pada tiap sekolah. 

3. Penerapan manajemen perencanaan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan belum diterapkan secara menyeluruh. 

4. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam memberi dukungan pada 

sekolah/masyarakat belum dapat berperan serta dalam semua 
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aspek manajemen sekolah. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terjadi kesimpang 

siuran, maka penulis memfokuskan penelitian ini hanya pada 

manajemen perencanaan sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan melalui program dan kegiatan yang dilakukan oleh 

sekolah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka penulis 

menentukan  permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana manajemen perencanaan sekolah dalam 

meningkatkan mutu  pendidikan di MI Negeri 4 Tangerang? 

2. Bagaimana perananan manajemen perencanaan sekolah dalam 

meningkatkan mutu       pendidikan di MI Negeri 4 Tangerang? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat manajemen 

perencanaan di  MI Negeri 4 Tangerang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari 
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penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui manajemen perencanaan sekolah dalam 

meningkatkan mutu                   pendidikan di MI Negeri 4 Tangerang. 

2. Untuk mengetahui peranan menejemen perencanaan sekolah 

dalam meningkatkan  mutu pendidikan di MI Negeri 4 Tangerang 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat manajemen  

perencanaan di MI Negeri 4 Tangerang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan akan berguna sebagai 

sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan. 

2. Secara praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna untuk 

meningkatkan mutu di MI Negeri 4 Tangerang. 

b. Manfaat bagi sekolah 

Diharapkan bagi pihak sekolah dapat mendukung proses 

pelaksanaan penerapan manajemen perencanaan sekolah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di MI Negeri 4 
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Tangerang. 

c. Manfaat bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi dalam 

pembentukan lingkungan interaksi sosial yang baik untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

d. Manfaat bagi siswa 

Mewujudkan siswa yang memiliki mutu pendidikan tinggi. 

e. Manfaat bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan ilmu pendidikan 

khususnya mengenai manajemen perencanaan sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, serta 

dapat digunakan sebagai literatur untuk pihak yang 

membutuhkan. 

f. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan penelitian tentang manajemen perencanaan 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, diharapkan 

bagi peneliti selanjutnya dapat manjadikan penelitian ini 

sebagai bahan untuk rujukan bagi penelitian selanjutnya 

jika ingin meneliti salah satu dari variabel penelitian ini. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi 

lima bab yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki 

bab pertama akan didahului dengan: halaman sampul, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan 

keaslian, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata 

pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar table, halaman daftar 

gambar dan abstrak. 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Teori dan Kerangka Berpikir terdapat 

pembahasan tentang pengertian manajemen pendidikan, mutu 

pendidikan, total quality manajemen, manajemen peningkatan mutu 

di sekolah. 

Bab III metodologi penelitian yang meliputi: jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, pendekatan penelitian, instrument 

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV Terdapat hasil dan pembahasan berisi tentang gambaran 

umum pelaksanaan dan efektivitas penelitian. 
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Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan, serta saran-

saran.  Daftar Pustaka 
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